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Abstrak—Transformasi digital telah menjadi faktor utama perubahan dalam berbagai aspek kehidupan modern, termasuk bisnis,
pendidikan, dan pemerintahan. Di era transformasi digital saat ini, pemerintah berusaha meningkatkan efisiensi dan pelayanan kepada
masyarakat melalui penerapan berbagai inovasi teknologi. Penerapan teknologi digital dalam layanan publik semakin meluas, termasuk
di sektor pelayanan administrasi seperti Samsat Digital Nasional (SIGNAL) yang memungkinkan masyarakat dapat melakukan
pembayaran pajak kendaraan secara oline melalui aplikasi SIGNAL. Evaluasi pengguna terhadap aplikasi ini dapat memberikan
wawasan penting bagi penyelenggara layanan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sentimen pengguna dari aplikasi Samsat Digital
Nasional di platform Google Playstore menggunakan algoritma Naive Bayes. Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan ulasan
pengguna ke dalam kategori sentimen positif dan sentimen negatif. Dari 2000 ulasan yang diambil, 1,665 ulasan dikategorikan sebagai
positif dan 335 ulasan sebagai negatif setelah pelabelan manual. Proses preprocessing data menggunakan RapidMiner mencakup
cleaning, transform cases, tokenizing, filter stopword, filter token by length, dan stemming. Pembobotan TF-IDF digunakan untuk
memberi bobot pada setiap kata dalam dokumen. Evaluasi model Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar 63.61%, dengan 307 True
Positif, 74 True Negatif, 26 False Positif, dan 192 False Negatif. Precision sebesar 92.19% dan recall sebesar 61.52%. Analisis
keseluruhan menunjukkan bahwa ulasan pengguna cenderung lebih positif terhadap aplikasi SIGNAL, meskipun terdapat beberapa
ulasan negatif. Kesimpulan ini memberikan gambaran tentang persepsi positif pengguna terhadap aplikasi tersebut.

Kata Kunci: Samsat; Signal; Naive Bayes; Rapidminer; Ulasan; Data; Analisis Sentimen, Google Playstore

Abstract-Digital transformation has become a major factor of change in various aspects of modern life, including business, education,
and government. In the current era of digital transformation, the government is trying to improve efficiency and services to the
community through the implementation of various technological innovations. The application of digital technology in public services
is increasingly widespread, including in the administrative service sector such as the National Digital Samsat (SIGNAL) which allows
people to make online vehicle tax payments through the SIGNAL application. User evaluations of this application can provide
important insights for service providers. This research aims to analyze the sentiment of user reviews of the National Digital Samsat
application on the Google Playstore platform using the Naive Bayes algorithm. This method is used to classify user reviews into
positive and negative sentiment categories. From 2000 reviews taken, 1,665 reviews were categorized as positive and 335 reviews as
negative after manual labeling. Data preprocessing using RapidMiner includes cleaning, transform cases, tokenizing, stopword filter,
token by length filter, and stemming. TF-IDF weighting is used to give weight to each word in the document. Evaluation of the Naive
Bayes model resulted in an accuracy of 63.61%, with 307 True Positives, 74 True Negatives, 26 False Positives, and 192 False
Negatives. Precision was 92.19% and recall was 61.52%. The overall analysis shows that user reviews tend to be more positive towards
the SIGNAL app, although there are some negative reviews. This conclusion gives an idea of users' positive perception of the app.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi faktor utama perubahan dalam berbagai aspek kehidupan modern, termasuk bisnis,
pendidikan, dan pemerintahan [1]. Dengan penerapan teknologi, cara kita berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja telah
mengalami perubahan [2]. Di tingkat pemerintahan, transformasi digital memungkinkan penyediaan layanan publik yang
lebih efisien dan transparan, serta memfasilitasi partisipasi warga dalam proses pengambilan keputusan. Pada era serba
digital saat ini, pemerintah berusaha meningkatkan efisiensi dan pelayanan kepada masyarakat melalui penerapan
berbagai inovasi teknologi[3].

Berdasarkan UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 22 Tahun 2009, Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
atau yang disebut dengan SAMSAT merupakan sebuah sistem administrasi yang diterapkan di Indonesia untuk mengatur
dan mengelola administrasi perpajakan dan penerimaan negara bukan pajak atas kendaraan bermotor. Tujuan utama
Samsat adalah untuk memastikan kepatuhan pemilik kendaraan terhadap kewajiban perpajakan mereka, serta memberikan
pelayanan administrasi yang efisien dan terpadu. Melalui Samsat, pemerintah dapat mengawasi dan mengelola
pendapatan dari pajak kendaraan bermotor untuk mendukung pembangunan infrastruktur dan layanan publik lainnya.

Untuk meningkatkan layanan administratif kepada masyarakat, SAMSAT telah memperkenalkan aplikasi digital
yang disebut SAMSAT DIGITAL NASIONAL (SIGNAL). Aplikasi SIGNAL juga tersedia untuk diunduh melalui
Google Play Store [4]. Berdasarkan pada penjelasan situs remi samsatdigital.id menyatakan bahwa aplikasi SIGNAL
adalah suatu aplikasi yang memungkinkan masyarakat melakukan transaksi administrasi kendaraan bermotor secara
digital, seperti pembayaran pajak dan perpanjangan STNK, melalui perangkat seluler dengan ujuan utamanya aplikasi ini
adalah memberikan kemudahan, kecepatan, dan efektivitas dalam proses administrasi kendaraan bermotor. Berdasarkan
Data yang tertera pada Google Playstore, aplikasi ini sudah lebih dari satu juta kali diunduh, dengan menerima lebih dari
113 ribu ulasan dan rating nilai sebesar 4,6.

Berdasarkan ulasan pada Google PlaysStore, banyak pengguna yang merasa terbantu dengan adanya aplikasi
SIGNAL ini karena pembayaran pajak dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Namun, ada juga pengguna yang
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mengungkapkan ketidakpuasan terhadap kinerja aplikasi ini, seperti ketidak akuratan dalam proses pembayaran pajak,
kesulitan dalam verifikasi, dan proses yang memakan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat area-area yang perlu
diperbaiki agar aplikasi dapat memenuhi harapan pengguna. Oleh karena itu, kesuksesan implementasi SAMSAT Digital
Nasional tidak hanya bergantung pada aspek teknis saja. Evaluasi terhadap pengalaman pengguna dan respon masyarakat
terhadap aplikasi ini menjadi faktor kunci dalam menilai efektivitas dan penerimaan aplikasi tersebut di kalangan
pengguna [5]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap
aplikasi SIGNAL (SAMSAT Digital Nasional) melalui ulasan yang ditinggalkan oleh pengguna pada aplikasi Google
Playstore.

Analisis sentimen adalah suatu pendekatan dalam pengolahan bahasa alami yang bertujuan untuk mengekstrak
dan memahami opini ataupun perasaan yang terkandung dalam teks. Metode ini digunakan untuk menilai apakah suatu
pernyataan atau dokumen bersifat positif, negatif, atau netral [6]. Dalam analisis sentimen, biasanya dilibatkan
penggunaan teknik pemrosesan bahasa alami, pembelajaran mesin, dan algoritma klasifikasi untuk mengidentifikasi kata-
kata kunci, frasa, atau konteks yang menunjukkan sentimen tertentu [7]. Secara umum, terdapat lima tahapan dalam
melakukan analisis ini, yaitu pengumpulan data, pra-pemrosesan, pemilihan fitur, klasifikasi, dan evaluasi. Terdapat
metode klasifikasi data yang umum digunakan termasuk K-Nearest Neighbors (KNN), Support Vector Machine (SVM),
dan Naive Bayes [8].

Naive Bayes, sebagai salah satu metode yang terkenal dalam domain studi machine learning dalam hal klasifikasi
dan menonjol karena keefektifannya, terutama dalam pengolahan teks [9]. Meskipun sederhana, metode ini dapat dengan
cepat menangani masalah Klasifikasi dan mudah diimplementasikan [10]. Dengan menghitung probabilitas posterior dari
setiap kategori atau label berdasarkan fitur-fitur yang diamati dari data pelatihan, Naive Bayes dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, dan pengenalan pola [11].

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes untuk menganalisis sentimen ulasan aplikasi SIGNAL. Data yang
dianalisis diperoleh dari ulasan pengguna di Google PlayStore melalui teknik scraping menggunakan Google Colab,
dengan total 2000 ulasan terbaru. [12]. Setelah itu, data akan disimpan dengan format csv yang kemudian dikelompokan
menjadi kategori positif dan kategori negatif [12]. Setelah proses itu, dataset akan diproses menggunakan aplikasi
RapidMiner Studio [12]. RapidMiner adalah sebuah platform perangkat lunak yang digunakan untuk analisis data,
pemodelan prediktif, dan penggalian data (data mining). Ini menyediakan lingkungan yang kuat dan intuitif untuk
mengolah data, membangun model analisis, dan menghasilkan wawasan yang berharga dari berbagai jenis data [13].

Penelitian terkait analisis sentimen juga sudah banyak dilakukan sebelumya sperti yang dilakukan oleh Alam
Sulistyo yang membahas tentang analisis sentimen terhadap aplikasi Mypertamina, mendapatkan akurasi 91%, presisi
92%, dan recall 100% dari 3948 data ulasan dengan menggunakan merode Naive Bayes [14]. Hasibuan dan Heriyanto
melakukan juga penelitian dari metode yang sama terhadap ulasan aplikasi Amazon Shopping dengan tingkat akurasi
sebesar 82,15%, presisi 72%, dan recall 83.49% [15]. Penelitian analisis sentimen lainnya juga dilakukan oleh Nurtikasari
terhadap film ngeri-ngeri sedap pada platform Twitter Menggunakan algoritma Naive Bayes didapat hasil akurasi
mencapai 75% [16]. Sentimen analisis yang menggunakan algoritma serupa juga telah dilakukan Pratmanto, dkk terhadap
aplikasi Shopee mendapat hasil 96,667% untuk tingkat akurasinya [17].

Penelitian mengenai perbandingan terhadap metode Naive Bayes dengan metode lainnya seperti K-Nearest
Neighbors (KNN) dalam melakukan analisis sentimen dilakukan oleh Ramadhani dan Wahyudin dengan akurasi sebesar
90.77% untuk metode Naive Bayes dan akurasi sebesar 74.77% untuk metode KNN [18].

Perlu dilakukan penelitian terhadap aplikasi pelayanan publik untuk memahami persepsi dan kepuasan pengguna,
mengidentifikasi serta memperbaiki kekurangan, dan memastikan aplikasi tersebut dapat memberikan manfaat optimal.
Seperti penelitian analisis sentimen terhadap aplikasi Digital Korlantas POLRI yang dilakukan oleh Putra dan Febriawan
menggunakan Algoritma Naive Bayes. Hasil penelitian tersebut menunjukan lebih banyak sentimen negatif dengan
tingkat akurasi 70,33%, presisi 56,34%, dan recall sebesar 74,77%.

Dari permasalahan yang ada, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pengguna terhadap aplikasi
pelayanan publik yaitu aplikasi SIGNAL melalui ulasan yang mereka berikan di Google Play Store. Dalam konteks ini,
penelitian akan difokuskan pada analisis sentimen ulasan pengguna dengan menggunakan algoritma Naive Bayes.
Algoritma ini dipilih karena pada penelitian sebelumnya yang sudah dipaparkan diatas, algoritma ini memiliki akurasi
yang dapat dikatakan tinggi dan bahkan lebih unggul dibandingkan algoritma kalasifikasi lain seperti algoritma KNN
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Wahyudin sebelumnya. Melalui penggunaan algoritma ini,
penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami pandangan pengguna terhadap aplikasi SIGNAL, termasuk
aspek positif dan negatif yang dapat diidentifikasi dari ulasan mereka.

Dengan mengikutsertakan perspektif pengguna dalam penelitian ini, diharapkan dapat terwujud SAMSAT Digital
Nasional (SIGNAL) yang tidak hanya bersifat teknis dan fungsional, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan harapan
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan aplikasi ini bisa menjadi solusi yang lebih holistik dan terintegrasi dalam
memenuhi kebutuhan administrasi kendaraan bermotor di Indonesia.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Alur Penelitian

Algoritma Naive Bayes digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis sentimen pengguna aplikasi SIGNAL
berdasarkan ulasan yang ada di Google PlayStore dan menerapkannya pada software RapidMiner. Berikut Gambar 1 yang
menjadi alur proses penelitian kali ini.

[ Mulai ]

Vv

Pengumpulan :> Pelabelan :> Prepsocessing :> Pembobotan Implementasi Evaluasi :> Visualisasi
Data Dataset TF-IDF Naive Baves

v
==

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1, penelitian dimulai dari tahapan pengumpulan data sampai dengan visualisasi.
2.2 Pengumpulan Data

Dalam proses ini melibatkan penghimpunan informasi yang relevan untuk tujuan penelitian atau analisis [19]. Metode
yang sering dipakai mencakup survei, wawancara, observasi, web scraping dan API (Application Programming Interface)
[20]. Proses ini melibatkan pengumpulan sejumlah besar data dari berbagai platform media sosial, situs web, dan sumber
online lainnya. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya dilakukan pengolahan dan analisis untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam [21].

2.3 Pelabelan Data

Pelabelan data adalah proses memberikan kategori atau label pada setiap data berupa positif, negatif maupun netral,
sehingga mempermudah analisis dan penggunaannya. Proses ini dapat dilakukan secara manual oleh manusia atau
otomatis menggunakan algoritma. Keakuratan dan konsistensi label sangat penting dalam proses ini untuk memastikan
data terstruktur dengan baik dan siap digunakan untuk tujuan tertentu. [22]

2.4 Preprocessing

Preprocessing adalah tahap awal yang mesti dilakukan sebelum menganalisis data. Preprocessing data bertujuan untuk

merubah data yang tidak terstruktur menjadi terstruktur guna mempermudah proses analisis . Proses preprocessing data

melibatkan beberapa tahapan seperti cleaning, transform cases, tokenizing, stopword removal dan stemming. [23]

a. Cleaning, Pada tahap ini, karakter selain huruf, termasuk tanda baca dan angka, akan dihapus dari data.

b. Transform Cases, Pada tahap ini, semua kata yang ada dalam dokumen nantinya akan diubah hurufnya menjadi huruf
kecil semua agar teks berada dalam format standar.

c. Tokenizing, Pada tahap ini, dokumen akan dipecah menjadi bentuk tunggal dengan memotong kata-kata yang
dipisahkan oleh spasi.

d. Filter Stopword, tahap ini akan menghapus semua kata yang dianggap tidak mempunyai makna, seperti kata
sambung.

e. Stemming, Pada tahap ini, kata dalam dokumen akan disederhanakan menjadi bentuk dasarnya dengan
menghilangkan imbuhan. Sumber [24]

Cleaning :> Transform :> Tokenizing :> Filter Stopword Stemming
Cases

Gambar 2. Tahap Preprocessing

Berikut Gambar 2 yang merupakan tahapan-tahapan yang ada dalam preprocessing data. Pada Gambar 2, tahap
presprocessing dilakukan mulai dari proses clening sampa stemming.
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2.5 Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-1DF)

Pemberian bobot pada setiap kata dilakukan melalui TF-IDF. Untuk setiap term akan dilakukan perhitungan bobot secara
keseluruhan pada setiap dokumen, untuk menentukan banyakny kata yang paling sering digunakan dalam dokumen.
Semakin banyak suatu kata digunakan, maka nilai atau bobot dari term tersebut akan semakin tinggi [25].

2.5 Implementasi Naive Bayes

Penerapan Naive Bayes dalam praktik melibatkan beberapa langkah utama. Awalnya, dataset perlu disiapkan dengan
baik, termasuk membagi data menjadi set pelatihan dan pengujian untuk mengevaluasi kinerja model [26]. Algoritma
klasifikasi Naive Bayes adalah model yang umum digunakan untuk mengklasifikasikan data dengan menggunakan
perhitungan probabilitas. Dengan menghitung probabilitas untuk setiap kata dalam dokumen atau dataset, algoritma ini
dapat menghasilkan dua klasifikasi, yaitu sentimen positif dan negatif [27]. Kelebihan penggunaan metode ini adalah
memerlukan sedikit data training untuk menentukan estimasi parameter yang diperlukan dalam proses klasifikasi, karena
diasumsikan sebagai variabel yang bebas [28]. Berikut rumus perhitungan dari metode Naive Bayes.

o)

P(c|x) adalah nilai probabilitas yang akan kita cari, P(c) adalah kelas probabilitas yang berdasarkan hipotesis,
P(x|c) adalah prediktor probabilitas yang berdasarkan pada kelas yang diberikan dan P(x) adalah prediktor probabilitas

[7]1.

2.6 Evaluasi

P(X|C)xP(c)

P(clx) = )

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur performa dari suatu model klasifikasi dengan menngunakan metode Confusion
Matrix [29]. Saat mengukur efisiensi, terdapat empat istilah yang merepresentasikan hasil dari proses klasifikasi, yaitu
TP, TN, FP, dan FN [30]. Setelah mendapatkan nilai dari keempat istilah tersebut, selanjutnya dapat dihitung nilai akurasi,
nilai presisi, dan juga recall menggunakan rumus berikut :

Akurasi = —LPHTN) 2
(TP+TN+FP+FN)
Presisi = T (3)
TP
Recall = T 4)
Keteragan :

TP = True positive
TN= True Negative
FP = False Positive
FN = False Negative

2.7 Visualisasi

Visualisasi data merupakan cara untuk menggambarkan informasi dan data secara grafis, dengan tujuan untuk
mempermudah pemahaman dan eksplorasi informasi [31]. Ada berbagai jenis visualisasi data, mulai dari grafik batang,
diagram lingkaran, WordCloud, hingga visualisasi multidimensi yang lebih kompleks seperti peta panas dan diagram
pencar [32]. Tujuan utama dari visualisasi data adalah untuk membantu pengguna memahami makna dan struktur data,
serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dengan mengidentifikasi pola-pola yang tersembunyi [33].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara scraping data yang dilakukan menggunakan Google Colab
untuk mengambil data ulasan aplikasi SIGNAL pada Google PlayStore dan kemudian disimpan dalam format csv. Berikut
Gambar 3 adalah alur proses pengumpulan data yang diambil dari ulasan playstore menggunakan google Colab dan
disimpan dalam format csv.

\'\/ »‘J»@

Web Scrapping Google
Colab

Ulasan Google PlayStore Format File csv

Gambar 3. Proses Pengumpulan Data
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Dalam fase ini, dilakukannya scraping data menggunakan Bahasa pemrograman Python, dengan menggunakan
Google Colaboratory dan package google-play-scraper [34]. Pada proses pengambilan data ini, peneliti mengumpulkan
data ulasan sebanyak 2000 data ulasan terbaru dan beberapa informasi yang diperlukan, seperti komentar ulasan, dan
ratting. Selanjutnya, data tersebut disimpan dalam format file .csv. Berikut Gambar 4 yang merupakan proses scraping
data. Pada Gambar 4, proses scrapping data dilakukan dengan menggunakan library google-play-scrapper pada bahasa
pemrograman Python dengan ketentuan bahasa Indonesia, data yang diambil merupakan data terbaru dengan jumlah 2000
data ulasan.

from geogle_play_scraper import app

import pandas as pd

import numpy as np

#scrape jumlah ulasan yang diinginkan

from google play_scraper import Sort, reviews

result, continuation_token = reviews(

app.signal.id’,
lange'id®, #disini kita mau men scrape data ulasan aplikasi shopee yang berada di google play store
countrys"id", #kita setting bahasa nya menjadi bahasa indocnesia
sort=Sort.NEWEST, #sorting data yang terbaru
count=2808, # disini jumlah wlasan yang mau kita ambil ada seribu
filter_score_withshone # # kemudian di filter_score kita gunakan Mone untuk mengambil semua score atau ratting bintang 1 sampai 5

data.to_csv("200@ Dataset Ulasan Aplikasi SIGNAL Terbaru.csv”, index = False , encoding="utf-8")

Gambar 4. Proses Scraping Data
3.2 Pelabelan Data

Pada tahapan ini, aplikasi Microsoft excel 2019 digunakan peneliti untuk melakukan pelabelan data secara manual.
Pelabelan data dikategorikan menjadi dua kategori yaitu positif dan negatif berdasarkan ulasan komentar pengguna.
Kategori positif mengacu pada data ulasan yang memiliki atribut atau nilai yang dianggap menguntungkan atau
diinginkan, sedangkan data negatif mengacu pada data yang memiliki atribut atau nilai yang dianggap merugikan atau
tidak diinginkan [35]. Pada data ulasan aplikasi SIGNAL, terdapat 1.665 ulasan positif dan 335 ulasan negatif. Berikut
Tabel 1 yang merupakan contoh hasil pelabelan data.

Tabel 1. Pelabelan Data

Ulasan Label
Aplikasinya bagus sangat membantu sekali Positif
Bagus aplikasinya bisa mempermudah buat bayar pajak,gk pake antri & langsung dikirim Positif
kerumah.
Mantap pokonya..solusi anti ribet Terimakasih Signal Terimakasih juga Polda Metro Jaya Positif
Cs nya ancurr bot doang Negatif
Tidak bisa melakukan transaksi pembayar gilira di komplen yg jawab boot Negatif

Pada Tabel 1, terdapat label positif dan negatif tergantung pada isi ulasan. Apabila pengguna merasa puas maka
label benilai positif dan sebaliknya apabila pengguna merasa tidak puas maka label bernilai negatif.

3.3 Preprocessing Data

Setelah melakukan pelabelan, selanjutnya adalah tahap preprocessing data yang dilakukan menggunakan aplikasi

RapidMiner. Pada penelitian kali ini terdapat beberapa tahapan dalam preprocessing, yaitu sebagai berikut ini :

a. Cleaning dilakukan untuk menghapus semua karakter, terkecuali alfabet dari ulasan komentar. Termasuk tanda baca
dan angka, akan dihapus dari data. Pada Gambar 5 terdapat cleaning char dan cleaning number yang digabung
kedalam operator subprocess. Cleaning Char berfungsi untuk membersihkan data dari karakter atau simbol yang
dianggap tidak penting seperti [-!"#3%&'()*+,./;;<=>?@\[\\]_"{|}~]. Sedangkan Cleaning Number berfungsi untuk
membersihkan data dari digit number atau angka seperti angka 0-9. Berikut Gambar 5 yang merupakan tahapan
cleaning data dan Tabel 2 yang merupakan hasil cleaning data.

Cleaning Char Cleaning Number

n exa :| exa exa | exa
in ori ori

Gambar 5. Tahapan Cleaning Data
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Pada Gambar 5, proses ini dilakukan melalui tahap Cleaning Char untuk membersihkan karakter dan Cleaning
Number untuk membersihkan angka.

Tabel 2. Hasil tahapan Cleaning Data

Sebelum dilakukan Cleaning Data Sesudah dilakukan Cleaning Data
puas dengan kinerja nya proses cepat..... akan terhindar puas dengan Kkinerja nya proses cepat akan terhindar dari
dari sipat pungli kalo begini..... sipat pungli kalo begini
Alhmadulillah ini ke 4 x aku byr pajak via SIGNAL Alhmadulillah ini ke x aku byr pajak via SIGNAL
hasilnya lumayan cepat jadi dalam waktu 3 hari sdh hasilnya lumayan cepat jadi dalam waktu hari sdh
dikirim kerumah. Tapi yg ke 4 ini kenapa Gak Ada dikirim kerumah Tapi yg ke ini kenapa Gak Ada
Hologram pengganti Stempel kalau kita adh byr ya? Hologram pengganti Stempel kalau kita adh byr ya

Pada Tabel 2, sebelum Cleaning data terdapat tanta titik (.) dan angka 4. Sedangkan sesudah Cleaning Data
tanda titik (.) dan angka 4 menjadi hilang
b. Transform cases. Setelah dilakukan cleaning data, selanjutnya tahap transform cases. Pada tahap ini, dilakukan
perubahan semua pada huruf menjadi huruf kecil semua agar teks berada dalam format standar. Berikut Tabel 3 yang
merupakan hasil implementasi dari proses transform cases.

Tabel 3. Hasil tahapan Transform Cases

Sebelum dilakuka Transform Cases Sesudah dilakukan Transform Cases
puas dengan kinerja nya proses cepat akan terhindar puas dengan Kkinerja nya proses cepat akan terhindar dari
dari sipat pungli kalo begini sipat pungli kalo begini
Alhmadulillah ini ke x aku byr pajak via SIGNAL alhmadulillah ini ke X aku byr pajak via signal hasilnya
hasilnya lumayan cepat jadi dalam waktu hari sdh lumayan cepat jadi dalam waktu hari sdh dikirim
dikirim kerumah Tapi yg ke ini kenapa Gak Ada kerumah tapi yg ke ini kenapa gak ada hologram
Hologram pengganti Stempel kalau kita adh byr ya pengganti stempel kalau kita adh byr ya

Pada Tabel 3, terdapat huruf kapital sebelum dilakukan transform cases dan huruf kapital menjadi huruf kecil
setelah dilakukannya transform cases,. Proses ini dilakukan menggunakan operator Transform cases pada Rapid
Miner.

c. Tokenize. Setelah dilakukan proses transform cases, selanjutnya dilakukan tahap tokenize. Pada tahap ini, dokumen
akan dipecah menjadi bentuk tunggal dengan memotong kata-kata yang dipisahkan oleh spasi. Berikut Tabel 4 yang
merupakan hasil implementasi proses tokenizing.

Tabel 4. Hasil Tokenize

Sebelum proses Tokenize Sesudah proses Tokenize
puas dengan kinerja nya proses cepat akan terhindar ~ puas, dengan, kinerja, nya, proses, cepat, akan, terhindar,
dari sipat pungli kalo begini dari, sipat, pungli, kalo, begini
alhmadulillah ini ke x aku byr pajak via signal alhmadulillah, ini, ke, x, aku, byr, pajak, via, signal,
hasilnya lumayan cepat jadi dalam waktu hari sdh hasilnya, lumayan, cepat, jadi, dalam, waktu, hari, sdh,
dikirim kerumah tapi yg ke ini kenapa gak ada dikirim, kerumabh, tapi, yg, ke, ini, kenapa, gak, ada,
hologram pengganti stempel kalau kita adh byr ya hologram, pengganti, stempel, kalau, kita, adh, byr, ya

Pada Tabel 4, sebelum dilakukan proses Tokenize, ulasan masih berupa kalimat dan sedangkan setelah
dilakukan proses Tokenize, ulasan yang sebelumnya berupa paragraf berbah menjadi kata per kata yang dipisah
menggunakan tanda koma seperti pada tabel 4. Pada tahapan ini dilakukan dengan operator Tokenize dari Rapid Miner.

d. Filter Stopwords. Setelah melalui tahap tokenizing, selanjutnya dilakukan proses filter stopwords. Dalam tahap ini,
langkah filter stopwords ditujukan untuk penghapusan beberapa kata umum yang dainggap tidak relevan dan tidak
penting berdasarkan kamus stopword yang telah diunduh dari situs kaggle.com. Berikut Tabel 5 yang merupakan hasil
dari filter stopwords.

Tabel 5. Hasil Filter Stopwords

Sebelum proses Filter Stopwords Sesudah proses Filter Stopwords
puas dengan kinerja nya proses cepat akan terhindar dari sipat puas kinerja nya proses cepat terhindar sipat pungli
pungli kalo begini kalo

alhmadulillah ini ke x aku byr pajak via signal hasilnya lumayan alhmadulillah x byr pajak via signal hasilnya
cepat jadi dalam waktu hari sdh dikirim kerumah tapi yg ke ini  lumayan cepat hari sdh dikirim kerumah yg gak
kenapa gak ada hologram pengganti stempel kalau kita adh byr hologram pengganti stempel adh byr ya

ya
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Pada Tabel 5, masih terdapat kata “dengan”, “akan”, “dari” dan lainnya sebelum dilakukan Filter stopword.
Sedangkan setelah dilakukan Filter Stopword, kata tersebut akan dihilangkan. Tahapan ini dilakukan dengan
penggunaan operator berupa Filter Stopword (dictionary) pada Rapid Miner.

e. Filter Token By Length. Setelah melalui proses filter stopword, selanjutnya dilakukan proses filter token by length
yang terdapat pada Rapid Miner. Proses ini melakukan penghapusan pada kata yang kurang dari 4 karakter dan lebih
dari 24 karakter. Berikut Tabel 6 yang merupakan hasil implementasi dari proses filter token by length.

Tabel 6. Hasil proses Filter Token By Length

Sebelum proses Filter Token By Length Sesudah proses Filter Token By Length
puas kinerja nya proses cepat terhindar sipat pungli kalo puas kinerja proses cepat terhindar sipat pungli kalo
alhmadulillah x byr pajak via signal hasilnya lumayan cepat alhmadulillah pajak signal hasilnya lumayan cepat
hari sdh dikirim kerumah yg gak hologram pengganti stempel hari dikirim kerumah yg gak hologram pengganti
adh byr ya stempel

Pada Tabel 6, masih terdapat kata yang kurang dari 4 karkter seperti kata “nya”, “x”, “byr” dan lainnya sebelum
dilakukan Filter Token By Length. Sedangkan kata tersebut sudah hilang seperti tebel 6 diatas apabila sesudah Proses
Filter Token By Length sudah dilakukan.

f. Stemming. Tahap terakhir dalam proses preprocessing dalam penelitian ini adalah melakukan proses stemming. Proses
stemming dilakukan untuk melakukan perubah pada kata yang memiliki imbuhan menjadi kata dasarnya berdasarkan
kamus kata dasar bahasa indonesia yang didiperoleh dari situs https://github.com/sastrawi/sastrawi/tree/master/data.
Proses ini dilakukan menggunakan operator stem dengan tambahan kamus kata dasar bahasa indonesia. Berikut Tabel
7 yang merupakan hasil dari proses stemming.

Tabel 7. Hasil Stemming Data

Sebelum proses Stemming Sesudah proses Stemming
puas kinerja proses cepat terhindar sipat pungli kalo puas kinerja proses cepat hindar sipat pungli kalo
alhmadulillah pajak signal hasilnya lumayan cepat hari alhmadulillah pajak signal hasil lumayan cepat hari
dikirim kerumah yg gak hologram pengganti stempel kirim rumah yg gak hologram ganti stempel

Pada Tabel 7, sebelum dilakukan Stemming masih terdapat imbuhan pada kata seperti kata “terhindar”,
“hasilnya”, “dikirim”, dan lainnya. Sedangkan sesudah proses stemming, imbuhan pada kata akan diubah menjadi kata
dasarnya seperti menjadi kata “hindar”, “hasil”, “kirim”, dan lainnya. Proses ini dilakukan menggunakan operator
stemming pada Rapid Miner.

Transform Cases Tokenize Filter Stopwords (Di... Filter Tokens (by Len... Stem (Dictionary)

Gambar 6. Proses Preprocessing Data

Gambar 6 merupakan tahapan preprocessing yang diantaranya terdapat transform cases, tokenize, filter stopword,
filter token by length dan Stemming. Beberapa proses yang tersebut di gabungkan kedalam operator process document
from data yang ada pada aplikasi Rapidminer.

3.4Pembobotan TF-IDF

pada tahap pembobotan kata ini, peneliti melakukan pembobotan pada setiap kata yang ada pada documen data ulasan
menggunakan metode Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF). Besar kecilnya bobot kata tergantung
pada banyaknya jumlah kata yang terdapat pada data ulasan pengguna aplikasi SIGNAL. Berikut Gambar 7 yang
merupakan proses penggunaan metode TF-IDF yang dilakukan terhadap paramaters yang ada pada Process Documents
from Data.
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Parameters

— Process Documents from Data

~/ create word vector

vector creation TF-IDF hd
~ add meta information
-~ keep text

prune method none v

.-. Hide advanced parameters

«” Change compatibility (10.0.000)

Gambar 7. Proses TF-IDF

Gambar 7 menunjukkan parameter dari operator "Process Documents from Data". Salah satu opsi yang tersedia
adalah "create word vector", yang telah dicentang. Untuk proses vector creation, pilihan yang dipilih adalah TF-IDF.

3.5Pembagian Data

Pembagian data dilakukan sebelum melakukan implementasi Naive Bayes. Pada tahap ini, peneliti membagi data menjadi
data latih dan data uji. Rasio pembagian data dilakukan sebesar 70 berbanding 30. Dimana 70% untuk data latih dan 30%
untuk data uji. Dengan perbandigan rasio tersebut, didapat 1.400 untuk data latih dan 600 untuk data uji. Berikut Gambar
8 yang merupakan proses pemberian ratio yang terdapat pada parameter dari operator split data.

ﬂ Edit Parameter List: partitions X

LI
Edit Parameter List:

—— s partitions
_f The partitions that should be
created.
ratio
0.7
0.3

Gambar 8. Proses Pembagian Data

Gambar 8 menggambarkan parameter yang digunakan untuk membagi data dengan operator Split Data. Dalam
proses ini, data dibagi dengan rasio 0.7:0.3 yang berarti 70% dari data akan digunakan sebagai data latih dan 30% sisanya
sebagai data uji.

3.6 Implementasi Naive Bayes
Setelah dilakukan pembagian data, tahap selanjutnya adalah melakukan klasifikasi menggunakan matode naive bayes
terhadap data uji untuk mengetahui sentimen positif dan negatif pengguna terhadap aplikasi SIGNAL. Dalam

implementasi Naive Bayes, peneliti menggunakan beberapa operator yang yang ada pada Rapidminer, diantaranya adalah
operator Naive Bayes, Apply model dan performance.

Naive Bayes Performance
tra mod lab per
]
exa per exa
v v
Split Data Apply Model

lab

exa Y par

par

par

v

Gambar 9. Proses Implementasi Naive Bayes
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Gambar 9 diatas merupakan proses penerapan algoritma Naive Bayes. Pada tahap ini, data yang sudah melalui
tahap pembagian data yang menggunakan operator split data akan disambungkan dengan operator naive bayes untuk
dilakukan proses klasifikasi. Dari operator Naive Bayes, data latih yang sebelumnya sudah di kalsifikasi kemudian akan
disambungkan kembali pada operator Apply Model untuk mengetahui hasil prediksi yang kemudian akan diujikan
terhadap data uji. Untuk mengetahui performa dari Klasifikasi naive bayes, selanjutnya operator model akan
disambungkan dengan operator performance. Berikut gambar 10 yang merupakan hasil implentasi Naive Bayes tarhadap
data latih. Metode Naive Bayes memberikan prediksi label secara terhadap data latih seperti dibawah ini.

prediction(Label) . . text

Positif . . respon cepat thanks polisi pelayanannya

Negatif . . menbantu

Positif . . mantap cuman pengiriman

MNegatif . . bagus cepatklu cepat diprosesnyadan dicuekin email masuk pes...

Positif . . membantu aplikasi capek antri bayar pajak Igsg kirim

Positif . . mudah cepat

Negatif . . update resi doank lambat selebihy

Negatif . . bayar online kurir

MNegatif . . membantu samsat repot antri mantap dikembangkan pelayanannya
Negatif . . terima kasih aplikasinya membantu bayar pajak kendaraan samsat
Positif . . membantu gamau ribet kesamsat ngantri

Gambar 10. Hasil Proses implementasi Naive Bayes

Gambar 10 merupakan hasil pelabelan manual dari data latih menggunakan operator Naive Bayes setelah melewati
tahap preprocessing data. Pelabelan ini terdapat dua kategori yaitu positif dan negatif.

Read CSV Process Documents ... MNaive Bayes Performance

inp @ fil out )
"

tra mod lab per res
exa per exa
- v res

Apply Model

Subprocess

Gambar 11. Proses Keseluruhan Analisis Sentimen Naive Bayes

Gambar 11 merupakan proses keseluruhan dari tahapan proses peneltian analisis sentimen pada aplikasi Samsat
Digital Nasional (SIGNAL) berdasarkan ulasan pengguna menggunakan metode naive bayes. Proses ini dimulai dari
operator Read csv sampai dengan operator performance.

3.7 Evaluasi

Setalah melakukan implementasi Naive Bayes, selanjutnya dilakukan proses evaluasi untuk mengetahui performa dari
algoritma Naive Bayes.

accuracy: 63.61%

true Negatif true Positif class precision
pred. Negatif 74 192 27.82%
pred. Positif 26 307 92.19%
class recall 74.00% 61.52%

Gambar 12. Hasil Evaluasi Pada Rapidminer

Pada Gambar 12 merupakan Hasil pengujian evaluasi menggunakan menggunakan operator perfomance pada
Rapidminer dan diperoleh nilai accuracy sebesar 63.61% dengan nilai TP 307, TN 74, FP 26 FN 192,
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Berikut proses evaluasi dengan perhitungan menggunakan rumus confusion matrix untuk mencari nilai accuracy,
recall dan precision.

TP+TN 307+74 381
Accuracy = (PN _ GO =—=0,6361
(TP+TN+FP+FN) (307+74+26+192) 599
.. 307 307
Precision = = =—=0,9219
(TP+FP)  (307+26) 333
TP 307 307
Recall = = =—=0,6165
(TP+FN)  (307+192) 499

Dari hasil evaluasi menggunakan confusion matrix diperoleh nilai Accuracy sebesar 63,61%, nilai pecision
sebesar 92,19% dan nilai recall sebesar 61,52%.

3.8 Visualisasi

Pada tahap ini, visualisai hasil klasifikasi dipresentasikan dalam bentuk Wordcloud. Visualisasi word cloud adalah
representasi grafis dari sejumlah kata dalam teks, di mana kata-kata yang paling sering muncul ditampilkan dengan ukuran
yang lebih besar, sementara kata-kata yang muncul lebih jarang memiliki ukuran yang lebih kecil. Berikut Gambar 13
merupakan hasil visualisai wordcloud dari hasil penelitian kali ini.

ExampleSet

ueuefejad

stnk

ujue

uewnbuad

bagus

Bunsbue|
uejyepnwaw

Gambar 13. Hasil Visualisai Wordcloud

Pada Gambar 13 adalah 25 kata teratas yang sering muncul pada ulasan aplikasi SIGNAL. Kata “membantu”
merupakan kata yang paling banyak digunakan dengan total mencapai 380 kali. Semakin banyak kata digunakan maka
semakin besar ukuran katanya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap aplikasi SIGNAL
berdasarkan ulasan di Google PlayStore. Proses pengumpulan data melibatkan scraping data dengan Google Colab dan
pengolahan menggunakan RapidMiner. Dari 2000 ulasan yang dikumpulkan, 1,665 ulasan dikategorikan sebagai positif,
sementara 335 ulasan dikategorikan sebagai negatif setelah pelabelan manual. Tahap preprocessing mencakup cleaning,
transform cases, tokenizing, filter stopword, filter token by length, dan stemming. Pembobotan TF-IDF digunakan untuk
memberi bobot pada setiap kata. Pembagian data dilakukan menjadi 70% untuk data latih dan 30% untuk data uji. Setelah
implementasi Naive Bayes, hasil evaluasi menunjukkan akurasi sebesar 63.61%, dengan 307 True Positif, 74 True
Negatif, 26 False Positif, dan 192 False Negatif. Dengan tingkat precision sebesar 92.19% dan recall sebesar 61.52%,
dapat disimpulkan bahwa ulasan pengguna cenderung lebih positif terhadap aplikasi SIGNAL. Visualisasi Wordcloud
menyoroti kata "membantu” sebagai yang paling dominan. Meskipun terdapat ulasan negatif, namun proporsinya lebih
kecil dibanding ulasan positif, menunjukkan bahwa secara umum, aplikasi ini mendapatkan respon positif dari pengguna.
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